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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran bagaimana paradigma
pembelajaran scramble diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Pendekatan pembelajaran
yang disebut Scramble memberi siswa alat untuk mencari, mengatur dan menemukan
pengalaman belajar yang lebih nyata dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh Kkarena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan referensi model
pembelajaran yang apabila digunakan di kelas dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Dalam penelitian ini, estimasi effect size dipadukan dengan meta-analisis. Untuk
penelitian ini, informasi dikumpulkan melalui membaca dan menganalisis sejumlah jurnal
atau artikel yang berhubungan dengan Scramble. Karena melibatkan perhitungan numerik,
meta-analisis yang digunakan adalah kuantitatif. Oleh karena itu, peserta didik dapat
memahami hubungan antara ide-ide dan bagaimana ide-ide tersebut diterapkan pada situasi
dunia nyata melalui pembelajaran scramble. Sepuluh artikel berisi informasi pembelajaran
scramble menjadi sumber bahan kajian ini. Secara deskriptif menggambarkan bagaimana
model pembelajaran mempengaruhi rata-rata dari 51,0160 menjadi 85,5000. Statistik dari
pretest dan posttest menunjukkan perbedaan yang cukup besar. Pendekatan pembelajaran
scramble ternyata berdampak terhadap hasil belajar peserta didik sekolah dasar.

Kata Kunci: Meta Analisis, Scramble, Model Pembelajaran.
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Abstract

The purpose of this study is to provide an overview of how the scramble learning paradigm is
applied in classroom instruction. A learning approach called Scramble gives students the tools
to look for, organize, and find learning experiences that are more tangible and applicable to
their everyday lives. Thus, the purpose of this research was to offer references on learning
models that, when used in the classroom, might enhance student learning results. In this
study, effect size estimations are combined with meta-analysis. For this study, information
was gathered via reading and perusing a number of scramble-related periodicals. Because it
involves numerical computations, the meta-analysis that was employed is quantitative.
Students are therefore able to comprehend the connection between ideas and how they apply
to real-world situations through scrambling learning. Ten articles with information on
scramble learning were the source of this study material. In a descriptive sense, it illustrates
how the learning model affected the average from 51.0160 to 85.5000. The statistics from the
pretest and posttest show a substantial difference. The scramble learning approach was
found to have an impact on the learning outcomes of primary school students.

Keywords: Meta-analysis, Scramble, Learning Model.

A. Pendahuluan

Karena pendidikan mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, maka pendidikan merupakan bidang yang krusial dalam kehidupan manusia. Manusia
lebih siap untuk beradaptasi dengan lingkungannya dan meramalkan berbagai skenario ketika
mereka memiliki akses terhadap sumber daya berkualitas tinggi (Citrasmi, 2016). Dalam ranah
pendidikan, peserta didik tidak melakukan proses belajar sendirian, melainkan ada beberapa
faktor yang terlibat, antara lain kurikulum dan sumber belajar, pendidik atau pengajar, media
dan taktik pembelajaran, serta kurikulum (Khanifatul, 2013: 14). Selain menyampaikan
informasi, pendidik mempunyai peran penting dalam membantu peserta didik mewujudkan
potensi penuh mereka. Mereka harus selalu bekerja untuk mendukung peserta didik dalam
upaya ini. Dalam proses belajar mengajar, guru juga harus ahli materi pelajaran dan mampu
menghasilkan RPP yang menarik.

Upaya atau tindakan seorang guru untuk membantu peserta didik belajar disebut belajar.
Kegiatan belajar mengajar tidak mungkin dipisahkan satu sama lain. Pembelajaran yang efektif
adalah suatu proses belajar mengajar yang tidak hanya mementingkan hasil yang akan dicapai
peserta didik, tetapi juga bagaimana hal itu dapat menumbuhkan pemahaman yang baik,
kecerdasan, keuletan, peluang dan kualitas serta kemampuan untuk mengubah perilaku siswa
dalam kehidupan sehari-hari (Khanifatul, 2013:15). Struktur sistem pendidikan kini telah
berubah, pengajar tidak lagi berperan sebagai kepala kelas melainkan berperan sebagai
fasilitator proses pembelajaran (Ramadani, 2014).

Proses pengumpulan informasi mengenai capaian pembelajaran yang telah dicapai peserta
didik dalam bentuk berbagai kompetensi, yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan, selama dan setelah proses
pembelajaran dilaksanakan secara terencana dan metodis. dikenal dengan penilaian hasil
belajar dari guru. (Ayat 1 Permendikbud, 104 Tahun 2014). Siswa memperoleh pengalaman
baru melalui latihan atau pengalaman sebagai bagian dari proses pembelajaran. Proses
pembelajaran perlu dilakukan secara cermat dan cermat agar diperoleh hasil belajar yang
tinggi. Hanya melalui proses pembelajaran yang berkualitas barulah tercapai hasil
pembelajaran yang berkualitas (Fayakun, 2015). Menurut Dwi (2015), proses belajar mengajar
terdiri dari rangkaian kegiatan yang dilakukan guru dan siswa berdasarkan interaksi timbal
balik yang terjadi dalam suasana tertentu. Baik di rumah, di masyarakat, atau di sekolah,
pembelajaran dapat terjadi di mana saja, kapan saja. Hasil belajar menunjukkan perubahan
pengetahuan, sikap, dan kemampuan siswa serta perubahan perilaku.

Pemerintah berupaya meningkatkan pendidikan melalui berbagai cara seperti wajib belajar
12 tahun, pembaharuan kurikulum, pendidikan karakter, peningkatan anggaran pendidikan
melalui alokasi APBN, peningkatan kompetensi guru melalui sertifikasi, serta pembelian dan
perbaikan sarana dan prasarana sekolah melalui bantuan operasional sekolah. dana guna
mencapai jenjang pendidikan yang diinginkan. (BOS). Diperlukan metode, pendekatan, strategi,
atau model pembelajaran yang tepat untuk proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan
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sebagai upaya untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang diantisipasi. Untuk
memperoleh kemampuan belajar yang diperlukan, teknik pembelajaran berfungsi sebagai alat
transformasi (Maesaroh, 2018).

Namun kesenjangan yang terlihat menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk peningkatan
kualitas siswa meskipun telah dilakukan beberapa upaya. Hal ini didukung oleh prestasi
akademik siswa di seluruh dunia yang dilaporkan menurun berdasarkan temuan berbagai jajak
pendapat. Salah satu penyebab belum tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal adalah
rendahnya kualitas proses pembelajaran yang ada. Guru sering kali menggunakan teknik
pengajaran tradisional di kelas, yang menghasilkan hasil pembelajaran yang ditandai dengan
ketidakmampuan siswa untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari ke dalam situasi
dunia nyata. Dalam skenario ini, instruktur harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan terarah, yaitu pengajaran yang direncanakan untuk membuat siswa senang dan
mencegah mereka menjadi tidak tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar. Diperlukan
metode, pendekatan, strategi, atau model pembelajaran yang tepat untuk proses kegiatan
belajar mengajar. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran
yang diantisipasi. Untuk memperoleh kemampuan belajar yang diperlukan, teknik
pembelajaran berfungsi sebagai alat transformasi (Maesaroh, 2018). Minat dan motivasi siswa
akan tergerak oleh metode yang berbeda-beda berdasarkan keterampilan yang dibutuhkan;
ketika motivasi tinggi maka prestasi belajar akan meningkat (Bagja & Yuliana, 2019). Model
pembelajaran tercipta ketika teknik, strategi, metodologi, dan model pembelajaran
diintegrasikan menjadi satu kesatuan yang kohesif. Salah satu unsur eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar adalah pengintegrasian model pembelajaran menjadi satu kesatuan
yang utuh. Model pembelajaran Scramble merupakan salah satu inisiatif tersebut. Karena model
scramble dapat mendorong siswa berpikir Kkritis, kreatif, aktif, efektif, interaktif, dan
menyenangkan, maka model scramble merupakan alat yang signifikan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa (Risnawati, 2019).

Pembelajaran difokuskan pada kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
secara aktif mencari, menyelidiki, dan menemukan konsep dan prinsip secara komprehensif
dan nyata, baik secara individu maupun kelompok (Astuti, 2017). Namun dalam lingkungan
kelas, istilah “bidang pembelajaran” sering kali mengacu pada penerapan pendekatan
pembelajaran observasional. Dalam hal ini, pengajar tidak terlalu memikirkan apakah siswa
telah atau belum mempunyai pengalaman pendidikan yang berharga. Hasil belajar siswa benar-
benar menunjukkan akibat yang diharapkan. Salah satu penyebab belum tercapainya jumlah
tujuan pembelajaran secara maksimal adalah rendahnya tingkat ketuntasan dan penggunaan
model pembelajaran yang kurang optimal. Kurangnya antusiasme siswa terhadap apa yang
mereka anggap sebagai sesi kering dan observasional di kelas. Siswa menjadi kurang terlibat
dalam proses pembelajaran ketika model pembelajaran yang digunakan tidak tepat dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang direncanakan. Dalam skenario ini, tugas guru adalah
menjaga kelas tetap terkendali dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung sehingga
pembelajaran direncanakan untuk membuat peserta didik tetap tertarik dan terlibat dalam
pengalaman belajar mengajar yang lebih terarah.

Mengingat hal ini, upaya harus dilakukan untuk mengidentifikasi solusi untuk masalah ini.
Untuk mengatasi hambatan belajar, seseorang harus terinspirasi dan didorong untuk
menggunakan teknik pemecahan masalah yang kreatif dan skenario baru yang menghibur,
seperti model yang dapat digunakan selama proses pengajaran untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Perlu adanya tindakan yang lebih berhasil, oleh karena itu
dalam proses pembelajaran siswa dibantu dalam mencapai tujuan pembelajarannya melalui
penggunaan teknik pembelajaran yang kreatif dan perencanaan pembelajaran, khususnya
model pembelajaran scramble berbasis kontekstual.

Dalam kelompok, peserta didik menggunakan paradigma pembelajaran Scramble dengan
mencocokkan kartu soal yang disajikan dengan kartu jawaban yang sesuai dengan soal
(Fadmawati, 2009). Soeparno (1998:60) menyatakan bahwa pendekatan scrambling
merupakan permainan linguistik. Permainan bahasa pada dasarnya adalah pendekatan yang
menyenangkan untuk mempelajari kemampuan tertentu. Dalam paradigma pembelajaran
Scramble, dua atau empat orang pemain dapat memainkan suatu permainan yang tujuannya
adalah menyusun kembali kata dari huruf, frasa dari kata, dan ucapan dari penggalan kalimat
yang susunannya sudah campur aduk.

Sama halnya dengan model pembelajaran lainnya, model scramble mengelompokkan siswa
menurut kemampuannya menjadi kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Jika memungkinkan,
anggota kelompok diambil dari latar belakang budaya, etnis, dan gender yang beragam (Lestari,
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2009). Scramble merupakan pendekatan pembelajaran yang membantu meningkatkan fokus
dan kecepatan berpikir peserta didik. Dalam paradigma ini, peserta didik diharapkan dapat
menggunakan otak kanan dan kirinya secara bersamaan. Mereka ditantang untuk menebak
jawaban atas pertanyaan yang telah diketahui sebelumnya namun disajikan dengan cara yang
tidak terduga, selain menjawab pertanyaan. Salah satu rahasia permainan model pembelajaran
scramble adalah ketepatan dan kecepatan berpikir saat menjawab pertanyaan (Taylor dalam
Huda, 2013: 303-304). Pendekatan pembelajaran scramble memiliki keuntungan sebagai
berikut: akan mengurangi beban siswa yang kesulitan mempertahankan kosa kata yang
kompleks, meningkatkan motivasi belajar, dan meningkatkan kapasitas kolaborasi dan interaksi
sosial.

Banyak sarjana telah meneliti dampak model pembelajaran Scramble pada pengajaran di
kelas berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan dengan melihat data studi terkait. Peneliti
menemukan banyak penelitian yang dirilis dalam rentang waktu tertentu. Paradigma
pembelajaran scramble memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik, menurut temuan penelitian. karena paradigma pembelajaran scramble dalam
pembelajaran di kelas telah banyak dipelajari dalam ranah pendidikan pada masa lalu. Oleh
karena itu, peneliti mengolah data tersebut menggunakan meta analisis sebagai teknik untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Dengan memeriksa sejauh mana pengaruh setiap penelitian,
analisis meta dapat digunakan untuk menyingkat, mensintesis dan mengekstrak kesimpulan
utama dari beberapa penelitian. Dalam penelitian meta-analisis, data yang diperoleh kemudian
digunakan sebagai acuan mendasar untuk memvalidasi atau membatalkan hipotesis. Meta-
analisis ini juga berguna dalam menyajikan temuan dari penelitian sebelumnya.

Pendekatan pengacakan dianggap membantu penyampaian konten kepada peserta didik.
Untuk menyampaikan seluruh konten, model pengacakan juga dapat membantu mengurangi
waktu. Salah satu makalah yang relevan dan banyak diteliti, “Efektifitas Model Pembelajaran
Scramble Berbantuan Media Puzzle dalam Pembelajaran Tematik Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas IV SD Negeri 01 Tegalontar Kab. Pekalongan,” karya Desy Ratna memberikan bukti akan
hal tersebut. Pendekatan pembelajaran scramble memiliki keuntungan sebagai berikut: akan
mengurangi beban peserta didik yang kesulitan mempertahankan kosa kata yang kompleks,
meningkatkan motivasi belajar, dan meningkatkan kapasitas kolaborasi dan interaksi sosial.
Pendekatan pengacakan dianggap membantu penyampaian konten kepada peserta didik. Untuk
menyampaikan seluruh konten, model pengacakan juga dapat membantu mengurangi waktu.
Salah satu artikel yang relevan dan banyak diteliti, “Efektifitas Model Pembelajaran Scramble
Berbantuan Media Puzzle dalam Pembelajaran Tematik Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV
SD Negeri 01 Tegalontar Kab. Pekalongan,” karya Desy Ratna memberikan bukti akan hal
tersebut.

B. Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan adalah meta-analisis. Meta analisis adalah penelitian
dengan melakukan tiga langkah utama, yaitu merumuskan pertanyaan penelitian meta analisis
yang dilakukan, mengumpulkan hasil penelitian sebagai bahan meta analisis, menghitung
perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran scramble dan menyusun
laporan hasil analisis. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara menelusuri artikel-
artikel dengan menggunakan penelusuran google scholar. Penelusuran menggunakan kata
kunci “model pembelajaran scramble” dan “Siswa Sekolah Dasar”. Dari penelusuran tersebut
diperoleh beberapa artikel yang memenuhi kriteria pembelajaran scramble terhadap pengaruh
model pembelajaran scramble peserta didik SD yaitu tersedianya data sebelum tindakan atau
perlakuan dan sesudah tindakan atau perlakuan dalam bentuk skor. Skor yang diperoleh
dianalisis dengan mencari rerata. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode
pembanding untuk menentukan dampak penerapan pembelajaran scramble. Analisis yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah membandingkan skor sebelum tindakan dan sesudah
tindakan atau perlakuan pembelajaran scramble seberapa besar peningkatannya. Kemudian
untuk menentukan besarnya pengaruh tindakan pembelajaran terhadap kemampuan
pemahaman peserta didik. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistika
deskriptif dan statistika inferensial yaitu uji satu sampel (Uji-T) dengan menggunakan data N-
Gain hasil-hasil penelitian sebelumnya.
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C.

Hasil dan Pembahasan

Ada beberapa hasil penelitian yang digunakan dalam meta analisis ini yaitu sebagai berikut;

1.

10.

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Sederhana Pada Peserta Didik kelas II Sekolah Dasar, Oleh A. S
Karunia.

Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Tema Daerah Tempat tinggalku Kelas 1V, Oleh Jenni Malasari Purba

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar Dengan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Scramble, Oleh Joni.

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Scramble Pada Mata
Pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial, Oleh Ani Siti Anisah.

Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi kenampakan Rupa Bumi Menggunakan Model
Scramble, Oleh Metta Ariyanto

Scramble Berbantuan Media Puzzle Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa
Indonesia Murid Sekolah Dasar, Oleh Nur Islamiyah

Efektivitas Model Pembelajaran Scramble Berbasis Kontekstual Terhadap kemampuan
Berpikir Kritis IPS siswa kelas III SD negeri Kebondalem 01 batang, Oleh Umul Farida.
Keefektifan Model Scramble Terhadap Hasil belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA, Oleh
Ninda Erni Apriyanti.

Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas IV SD No. 3 Legian, Oleh Putri Saridewi.

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Bilangan
Melalui Model Pembelajaran Scramble Pada Siswa kelas III SD 1 Jurang Gebog Kudus Tahun
Pelajaran 2019/2020, Oleh Suprihati.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diolah dengan cara dirangkum dan dianalisis.

Hasil analisis model pembelajaran scramble dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Daftar hasil penelitian yang relevan

No. Topik Penelitian Peneliti Pretes Postes Gain N-Gain
1 Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Scramble Untuk
Meningkatkan A. S Karunia 52.44 86.5 34.06 0.72

Keterampilan Menulis
Sederhana Pada Peserta
Didik kelas II Sekolah
Dasar

2 Pengaruh Model
Pembelajaran Tipe
Kooperatif Tipe Jenni Malasari 60.1 80.0 19.9 0.50
Scramble Terhadap Hasil Purba
Belajar Siswa Pada Tema
Daerah Tempat tinggalku
Kelas IV

3 Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Sekolah Joni 59.0 91.43 32.43 0.79
Dasar Dengan Penerapan
Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Scramble

4 Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Melalui
Model Pembelajaran Ani Siti Anisah 4190 86.67 44.77 0.77
Scramble Pada Mata
Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial

5 Peningkatan Hasil
Belajar IPA Materi Metta Ariyanto  52.41 89.28 36.87 0.77
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177

kenampakan Rupa Bumi
Menggunakan Model
Scramble

Scramble Berbantuan
Media Puzzle Terhadap
Kemampuan Membaca
Permulaan Bahasa
Indonesia Murid Sekolah
Dasar

Nur Islamiyah

32

89

57 0.84

Efektivitas Model
Pembelajaran Scramble
Berbasis Kontekstual
Terhadap kemampuan
Berpikir Kritis IPS siswa
kelas III SD negeri
Kebondalem 01 batang

Umul Farida

49.17

79.83

30,66 0.60

Keefektifan Model
Scramble Terhadap Hasil
belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA

Ninda Erni
Apriyanti

69.21

77.05

7,84 0.25

Penerapan Model
Pembelajaran Scramble
Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas IV SD No. 3 Legian

Putri Saridewi

52.93

90.24

37,31 0.79

10

Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belajar
Matematika Materi
Operasi Hitung Bilangan
Melalui Model
Pembelajaran Scramble
Pada Siswa kelas III SD 1
Jurang Gebog Kudus
Tahun Pelajaran
2019/2020

Rata-rata

Suprihati

41

59.016

85

85.5

44 0.75

34.48 0.68

Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran scramble

dapat meningkatkan hasil belajar mulai dari N-Gain yang terendah 0,25%, N-Gain yang tertinggi
0,84% dengan rata-rata 0,68%. Meski tidak begitu signifikan, tetapi dengan menggunakan
model pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SD.

Tabel 2. Statistika Deskriptif data pretes dan postes

Data Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pretes 51.0160 10 10.71529 3.38847
Pair 1
Postes 85.5000 10 4.95077 1.56557
Tabel 3. Korelasi data pretes dan postes
Data N correlation Sig.
Pair Pretes dan Postes 10 424 222
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Tabel 4. Uji beda satu sampel data N-Gain

Test Value = 0

95% Confidence
Sig. (2- Mean Interval of the
t df Tailed) Difference difference

Lower Upper
N-Gain 11.819 9 .000 .67800 .5482 .8078

Tabel 2 menyajikan analisis deskriptif dampak model pembelajaran dengan rentang rata-
rata 51,0160 hingga 85,5000. Berdasarkan Tabel 4, temuan uji statistika inferensial uji besa satu
sampel data N-Gain menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar secara signifikan dengan nilai
sig. = 0,000 lebih kecil dari nilai a = 0,05, yang berarti berbeda secara statistik dan
menunjukkan adanya peningkatan. Hasilnya, diketahui bahwa hasil pretes dan postes berbeda
secara signifikan. mempunyai nilai korelasi yang baik. Hal ini menunjukkan bagaimana
paradigma pembelajaran scramble mempengaruhi hasil belajar peserta didik sekolah dasar.
Metodologi penelitian ini menawarkan data yang konsisten, yang menunjukkan bahwa hasil
penelitian sebelumnya dapat berfungsi sebagai landasan untuk memilih strategi pengajaran
yang paling efektif untuk digunakan di kelas.

Temuan studi meta-analisis ini menunjukkan bahwa, meskipun pada tingkat yang
berbeda-beda, paradigma pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar. Berbagai unsur mempengaruhi hasil belajar yang berbeda-beda, antara lain
aspek internal yang berkaitan dengan individu dan faktor eksternal yang berasal dari
lingkungan. Misalnya keadaan siswa sedang sakit atau kurang konsentrasi saat ujian. Sedangkan
variabel ekstrinsik seperti lokasi sekolah, lingkungan sekolah dan berbagai peneliti.

D. Kesimpulan

Sepuluh artikel yang menggunakan paradigma pembelajaran scramble ditemukan dalam
penyelidikan ini. Hasil pencarian “meningkatkan hasil belajar siswa di kelas” menghasilkan 10
artikel. Model pembelajaran scramble banyak digunakan untuk pembelajaran di kelas, yang
tidak terbatas pada satu topik tetapi mencakup banyak mata pelajaran, sesuai dengan tujuan
dan temuan penelitian. Efektivitas model pembelajaran Scramble berbantuan Media Puzzle
dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 01 Tegalontar Kab.
Pekalongan menjadi subjek penelitian Desy Ratna. Menurut penelitian ini, siswa kurang terlibat
dalam pendidikan sebelum menerapkan pendekatan pembelajaran scramble, namun partisipasi
mereka di kelas meningkat secara signifikan setelah diterapkan. Berdasarkan temuan tersebut,
guru disarankan untuk menggunakan paradigma pembelajaran ini guna meningkatkan hasil
belajar peserta didiknya.
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